ABSTRAK

Di daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), selalu terkenal dengan kentalnya budaya,
Budaya yang tidak pernah mati meskipun perkembangan teknologi semakin
maju.lnilah mengapa Pemerintah pusat memberikan perlakuan khusus pada
DIY.Perlakuan khusus tersebut termasuk dapat memutuskn gubernur dan wakil
gubernur mereka sendiri, bagaimana mereka mengatur wilayah mereka, area
kebudayaan, area pertanahan, dan tata ruang.Tugas Ahir ini membahas mengenai
Prosedur Permohonan Bantuan Fasilitasi kelembagaan melalui Dana
Keistimewaan Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman, pendanaan tersebut juga
menggunakan Dana Keistimewaan.

Tugas Ahir ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara memperoleh bantuan
Fasilitasi Kelembagaan melalui Dana Keistimewaan Dinas Kebudayaan
Kabupaten Sleman. Karena banyak masyarakat yang masing asing mendengar
tentang Dana Keistimewaan tersebut.
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ABSTRACT

The Special Region of Yogyakarta (DIY) is always famous for its strong culture, a
culture that never dies even though the development of technology is progressing.
For that reason the central government gives special treatment to DIY. Such
special treatment includes being able to decide on their own governor and deputy
governor, how they govern their territory, cultural area, land area, and spatial
layout.The special treatment includes being able to decide their own governors
and deputy governors, how they regulating their territory, cultural area, land area,
and spatial planning. This Final Report discusses the Application Procedure for
Institutional Facilitation Aids through the Special Autonomy Funds (Dana
Keistimewaan) of Sleman Regency Cultural Service, because the funding also
includes in the frame of Special Autonomy Funds.

The Final Report aims to find out how to obtain Institutional Facilitation Aids
through the Special Autonomy Funds of Sleman Regency Cultural Service
because many people have not known or heard about the Special Autonomy
Funds.
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